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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di Indonesia angka produksi kacang tanah, diantara jenis kacang-kacangan

lainnya, menempati urutan kedua setelah kedelai. Meskipun demikian tanaman ini

memiliki kendala untuk penuksinya. Kendala tersebut berupa

ini masuk ke Indonesia setelah tahun 1557. Tanaman ini bahwa oleh orang- orang

Spanyol yang mengadakan pelayaran dan perdagangan antara Meksiko dan
Kepulauan Maluku. Penanaman kacang tanah di Indonesia ini baru diberitakan
pada permulaan abad ke 18. Kacang tanah yang ditanam adalah varietas tipe
menjalar. Kemudian pada tahun 1863 seseorang yang bernama Holle membawa

masuk salah satu varietas kacang tanah dari Inggris. (Kartasapoetra, 2009).



Pembangunan nasional dibidang pertanian bertujuan meningkatkan
kesejahteraan dan taraf hidup petani Oleh sebab itu sasaran dari
pembangunan pertanian antara lain untuk meningkatkan pendapatan petani
Peningkatan produksi dan pendapatan petani tergantung pada perilaku petani

dalam berusaha tani,dimana petani berperan ganda baik sebagai manager maupun

sebagai pelaksana. Salah

pS MUHA
}\..KAS S.

\\dil r,,/f
.-f

aditi pertanian yang dapat membantu

glar ’ﬁ"&'ﬂ in ka
) y]ﬂ
sil '{‘I (

-y
mengandung
(A,B,C,D,E dan K). Disamping itu juga mengandung bahan-bahan mineral antara
lain Ca, CI, Fe, Mg, P, Kdan S (Tuhanan dan Nova, 2007)

Pengurangan luas lahan yang setiap tahun terjadi menimbulkan besar
kemungkinan pengaruhnya terhadap pengurangan produksi ke tahun-tahun

berikutnya dan tidak menutup kemungkinan untuk jumlah kacang tanah impor



pun terus meningkat dan hingga kini suda menguasai 60% pasar kacang tanah di
dalam negeri (Sudiyono, 2010)

Dilihat dari selera konsumen di Desa Tarowang Kecamatan Tarowang
Kabupaten Jeneponto konsumen lebih suka produk lokal dari pada produk impor

karena rasanya yang gurih dan manis walaupun ukuran butir kacang lokal

Produksi tanaman kacang tanah da ihat pada tabel 1.
Tabel 1 Produksi Kacan i Kabupaten Jeneponto.
No . 4 oduktivitas
( n/Ha)
1. : 4 . 3
2.
Su
Y ST
Tab “Tay A e arowang,
e . f‘
No 1 as
1. s
2.\
3. | 3
4. ’ 24
Sumber : Di 92016 s1;
Angka- han dan produksi di

Kabupaten Jeneponto dengan demikian penulis menetapkan judul yakni “Analisis
Pendapatan UsahaTani Kacang Tanah di Desa Tarowang Kecamatan

Tarowang Kabupaten Jeneponto” Menjadi daerah penelitian.



1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian tersebut di atas dirumuskan masalah penelitian yaitu berapa
besar pendapatan usahatani kacang tanah di Desa Tarowang Kecamatan Tarowang
Kabupaten Jeneponto.
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah itk mengetahui berapa besar pendapatan

usahatani kacang tana I/




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kacang Tanah

Kacang tanah adalah tanaman palawija yang tergolong dalam famili

leguminoceae sub famili papilionoideae, genus Arachis dan Hypogeae Tanaman

Kacang tanah membentuk p
salah satu komoditas tanaméi

am Tanah. Kacang tanah sebagai

ctahanan tubuh dalam

mencegah beberapa penyakit Mengkonsumsi satu ons kacang tanah lima kali
seminggu dinyatakan dapat mencegah penyakit jantung. Kacang tanah bekerja
meningkatkan kemampuan pompa jantung dan menurunkan resiko penyakit

jantung koroner (BPS Sulawesi Seltan 2014).



Jenis varietas kacang tanah yang paling lama dikenal adalah Gajah dan
Banteng. Beberapa varietas yang saat ini banyak ditanam antara lain kelinci,
jerapah, Anoa, Tapir, Panter, Kacang Garuda Tiga, Kacang Garuda Dua.

Sistem pertanaman kacang tanah menurut anjuran adalah sebagai berikut:

a. Pengolahan Lahan Pengolahan tanah biasanya dilakukan dengan cangkul,

bajak, atau traktor sampai kedaldman 20-30 cm dari permukaan tanah

Pengolahan lahan de / d*=diulang dua kali, kemudian

diteruskan r’u/-':"‘i% MUH"qﬂd'\ enjadi lemah.
/ ‘G- PKAQ'S:@ ahy ditanam dalam

c. Pemudirka e fﬁq-vﬁl&",f\ : 2ikad -adalah pupuk

gen dilakukan

dasar dan bersamaan dengan waktu tanam. Dosis pupuk fosfat 45 kg/ha.
Pemberian pupuk kalium yang cukup akan membuat polong tumbuh baik dan
berisi penuh. Pupuk kalium (K20) dapat diberikan pada waktu tanam sebagali

pupuk dasar sebanyak 50-60 kg/ha.



d. Penyiangan Penyiangan dilakukan pada waktu tanaman berbunga dengan cara
menggaruk tanah di antara barisan-barisan tanaman. Pada saat bunga berumur
4-6 minggu sebaiknya tidak dilakukan penyiangan karena akan merusak bunga
dan mengganggu pertumbuhan polong.

e. Pemberantasan Hama dan Penyakit Dilakukan dengan penanaman varietas

pemberantasan serangga vektor,

tidak tetap. Bia ya tidak tergantung pada besar

kecilnya produksi yang akan dihasilkan Sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya

yang besar kecilnya dipengaruhi oleh volume produksi (Soekartawi, 2009).
Berusaha tani sebagai suatu kegiatan untuk memperoleh produksi dilahan

pertanian pada akhirnya akan di nilai dari biaya yang dikeluarkan dan penerimaan

yang diperoleh Selisih keduanya merupakan pendapatan dari kegiatannya



Efferson (2010) mengemukakan bahwa suatu usahatani yang baik adalah usaha
menempatkan faktor-faktor produksi pada suatu kombinasi dan cara yang baik,
sehingga diperoleh keuntungan yang besar dalam suatu jangka waktu tertentu.
Biaya dalam kegiatan usahatani oleh petani ditujukan untuk menghasilkan

pendapatan yang tinggi bagi usahatani yang dikerjakan. Dengan mengeluarkan

biaya maka petani mengharapka Jr" yang setinggi-tingginya melalui

tingkat produksi yang tineg \
pengeluaran ‘/f-qa‘q,s MUH,, itk emperoleh faktor-faktor
e

produksi bal; Q;‘

,\1“. a eh
‘-.R\;. s bl @0 siptakan barang-

meliputi, herbisida, insektisida, fungisida, dan lainnya.Tenaga kerja (manpower)
adalah seluruh penduduk dalam usia kerja (berusia 15 tahun atau lebih) yang
potensial dapat memproduksi barang dan jasad (Igbal, dkk. 2010).

Dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani

yang terdiri atas ayah sebagai kepala keluarga, istri dan anak-anak petani Berumur



12 tahun sudah merupakan tenaga kerja yang produktif bagi usahatani. Tenaga
kerja yang berasal dari keluarga petani ini merupakan sumbangan keluarga pada
produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak pernah dinilai dalam uang.
Dengan cara begini tidak ada upah uang yang harus dibayar dan ini dapat
menekan biaya tenaga kerja. Pada usahatani kacang tanah, pemakaian tenaga kerja
terdiri dari beberapa kegiatan yait agolahan lahan, penanaman, pemupukan,
penyiangan, pemberantasa -/ Snjemuran. Jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan /135,,5 MUHQ

| ,A\;, &FMS‘ PH

o \\\d !il.f#/'

K
f' -

adalah segala kegiatan dala ambah kegunaan suatu barang.
Produksi dipengaruhi oleh beberapa faktor produksi usahatani yang dapat
menghasilkan produksi dengan baik adalah tanah, modal, tenaga kerja dan

manajemen.



2.3.1 Tanah
Tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-hasil
pertanian yaitu tempat dimana produksi berjalan dan darimana hasil produksi ke
luar. Faktor produksi tanah mempunyai kedudukan paling penting. Hal ini terbukti
dari besarnya balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan faktor-faktor
produksi lainnya. Potensi pertanian organik dipengaruhi oleh
sejumlah faktor yang berp€. \ piaya dan pendapatan ekonomi
/hﬁ MUHqM im(kondisi produksi dan
pemasaran; \R P-.K S‘a-.ﬂq berbeda yang

. o \\‘ﬂlhd //ﬂ iasi dari

lahan. Setiap lah

,, Vi "Tt""rw

""h.f"?'

2.3.2 Modal ( Sarana Produ

Dalam kegiatan proses produksi pertanian organik, maka modal
dibedakan menjadi dua macam yaitu modal tetap dan tidak tetap. Perbedaan
tersebut disebabkan karena ciri yang dimiliki oleh model tersebut. Faktor produksi
seperti tanah, bangunan, dan mesin-mesin sering dimasukkan dalam kategori

modal tetap. Dengan demikian modal tetap didefinisikan sebagai biaya yang

10



dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak habis dalam sekali proses produk
tersebut. Peristiwa ini terjadi dalam waktu yang relative pendek dan tidak berlaku
untuk jangka panjang (Soekartawi, 2003).

Sebaliknya dengan modal tidak tetap atau modal variabel adalah biaya

yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam satu kali dalam proses

produksi tersebut, misalnya biayas0idduksi yang dikeluarkan untuk membeli

benih, pupuk an / \ watuk pembayaran tenaga kerja.

Besar kecil g \ kala usaha, besar
\ Y

i

perlu pula diperhatikan. erlu diperhatikan pada faktor
produksi tenaga kerja adalah : 1) Tersedianya tenaga kerja setiap proses produksi
diperlukan tenaga kerja yang cukup memadai. Jumlah tenaga kerja yang
diperlukan perlu disesuaikan dengan kebutuhan sampai tingkat tertentu sehingga

jumlahnya optimal. Jumlah tenaga kerja yang diperlukan ini memang masih

banyak dipengaruhi dan dikaitkan dengan kualitas tenaga kerja, jenis kelamin,

11



musim dan upah tenaga kerja. 2) Kualitas tenaga kerja dalam proses produksi,
apakah itu proses produksi barang-barang pertanian atau bukan, selalu diperlukan
spesialisasi. Persediaan tenaga kerja spesialisasi ini diperlukan sejumlah tenaga
kerja yang mempunyai spesialisasi pekerjaan tertentu, dan ini tersedianya adalah

dalam jumlah yang terbatas. 3) Jenis kelamin kualitas tenaga kerja juga

dipengaruhi oleh jenis kelamin, ap roses produksi pertanian. Tenaga

dang pekerjaan tertentu seperti

at menambah atau menaikkan
nilai kelayakan pemilik usaha, baik dalam bentuk penerimaan maupun tagihan.
Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya yang dikelurkan.
Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pendapatan adalah semua
barang, jasa dan uang yang diperoleh atau diterima oleh seseorang atau

masyarakat dalam suatu priode tertentu dan biasanya diukur dalam satu tahun.

12



Untuk mengatur tingkat pendapatan petani beberapa konsep dapat
digunakan sebagai ukuran pendapatan usahatani antara lain:
a) Pendapatan kotor

Pendapatan kotor yaitu nilai produk total usahatani dalam jangka waktu
tertentu yang meliputi seluruh produk yang dihasilkan baik yang (1) dijual, (2)
dikonsumsi rumah tangga p'unakan dalam usahatani seperti untuk
bibit atau makanan terpak \' embayaran, dan (5) untuk
disimpan. Untuk. Gp,ﬁ MUH;”L'

&p.%h-ﬁ R

c) Biaya tetap (Fixed
Biaya tetap adalah seluruh perbelanjaan-perbelanjaan yang besarnya tetap
berapapun jumlah output yang dihasilkan. Contoh-contoh bagi fixed cost (biaya
tetap) yang dalam kenyataan adalah misalnya: sewa (rent), asuransi (insurance),

biaya pemeliharaan (maintenance cost), biaya penyusutan barang-barang modal

(depreciation) biaya bagi hasil (profit sharing), gaji (baik gaji karyawan tetap

13



maupun biaya gaji pemimpin, dan sebagainya. Dari semua biaya yang tergolong
dalam fixed cost itu bersifat independent (tidak tergantung) terhadap besarnya
output yang dihasilkan.

d) Biaya Variabel (Variable Cost/\VVC)

Variable cost merupakan biaya untuk pengadaan atau pembelian sumber-

sumber variabel atau variable :‘\ ang besarnya berubah-ubah sesuai output

s 'l‘

/awbiaya variabel itu berbanding

yang dihasilkan denga !
S MUK,

/< 4,

lurus (atau berjalan /secis Q\
Contoh-ca @g’;i‘rh.KAS'ﬂ‘q 3 ah, bahan bakar,
TS e \\\Jhr.;//

5l

eksistensinya tetap tidak beruk

Menurut Mubyarto (2009), biaya usahatani dibedakan menjadi: Biaya
tetap (fixed cost): biaya yang relatif tetap jumlahnya, dan terus dikeluarkan
walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Yang termasuk biaya

tetap adalah sewa tanah, pajak, alat pertanian, dan iuran irigasi, Biaya tidak tetap

14



(variable cost): biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang
diperoleh, seperti biaya saprodi (tenaga kerja, pupuk, pestisida, dan bibit).

2.4 Penerimaan Produksi

Penerimaan produksi petani kacang tanah pada dasarnya juga terdiri atas

dua bagian yakni: penerimaan kotor yaitu penerimaan yang berasal dari penjualan

yaitu

produksi

Ilmu usahatani biasanya diartikan sebagai ilmu yang mempelajari
bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan
efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu.
Dikatakan efektif apabila petani atau produsen dapat mengalokasikan sumber

daya yang mereka miliki (yang dikuasai) sebaik baiknya; dan dikatakan efisien

15



bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output) yang
melebihi masukan (input) (Kusuma, dkk. 2010)

Pada analisis ekonomi usaha, data penerimaan biaya dan pendapatan usaha
sangat perlu diketahui Penerimaan usaha adalah perkalian antara produksi yang
dihasilkan dengan harga jual yang berlaku saat ini Sedangkan biaya usaha adalah
semua pengeluaran yang diperg an baik mempengaruhi ataupun tidak
mempengaruhi jumlah p '.m/ \- n pendapatan usaha merupakan
selisih antara pen / NE‘ MUH 4 alisis R/C singkatan dari
Return Caos I/ﬂ* PK‘ASﬂ-ufﬂﬁF@F@ antara penerimaan

/_ 0
i o \\\ illll;f/i"

‘*5‘&

~:'~'? A ' Sehing )IFC+VC)}

FC= Biaya Tetap (Fixed
VC= Biaya Variabel (Variabel Cost)

FC biasanya diartikan sebagai biaya yang dikeluarkan dalam usahatani
yang besar kecilnya tidak tergantung dari besar-kecilnya output yang diperoleh.
Misalnya iuran irigasi, pajak, alat-alat pertanian, sewa lahan, dan mesin.

Selanjutnya VC biasanya diartikan sebagai biaya yang dikeluarkan untuk

16



usahatani yang besar-kecilnya dipengaruhi oleh perolehan output misalnya sarana
produksi dan tenaga kerja. Secara teoritis dengan rasio R/C= 1 artinya tidak
untung dan tidak rugi (Break even Point). (Balitkabi. 2009).

2.5 Kelayakan Usahatani

Analisis kelayakan mempunyai arti penting bagi perkembangan dunia
usaha. Gagalnya usahatani dan bispi§:ifmah tangga pertanian merupakan bagian
iti i A '/ ~\-,~-- Secara teoritis, jika setiap
usahatani didahulwi {ipﬁﬁ Muhﬁﬂd,\ egagalan dan kerugian
dapat dikent @Qﬁbﬂ\p‘%AS“ P \
AN .

.4,,
o n, 2007). Dalam
; i a*’w \ |
v usahatar \ (i 2.
: '- 3 Lk\;ﬂaru
o

A
o

besarnya manfaat. Kriteria yang dipakai adalah suatu usahatani dikatakan

memberi manfaat kalau B/C > 1, Apabila analisis kelayakan merekomendasikan
usahatani yang dikerjakan tidak layak maka perlu diperhatikan apakah
ketidaklayakan berasal dari aspek produksi, manajemen dan keuangan yang masih

dapat diperbaiki (Subagyo, 2007).

17



2.6 Kerangka Pikir

Usahatani kacang tanah di Desa Tarowang merupakan suatu usaha di
bidang pertanian tanaman pangan yang menjadi pilihan bagi petani karena
dianggap sebagai komoditas yang berpotensi dan cocok dengan kondisi alam yang
ada Untuk meningkatkan usahatani kacang tanah yang diperlukan adalah

faktor-

bagaimana mengalokasikan /ﬂ. produksi usahatani pada lahan agar lebih
o \r. 0 i kacang tanah

Pendapatan

Gambar 1  Kerangka pemikiran analisis pendapatan usahatani Kacang Tanah di
Desa Tarowang, Kecamatan Tarowang, Kabupaten Jeneponto

18



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Tarowang Kecamatan
Tarowang Kabupaten Jeneponto Pemilihan tempat penelitian ini dilakukan secara

h ini memiliki usahatani kacang

acak/sengaja (Purposive sampllng Care

. %\dﬁh rf//é
=

ot *'"-=..--" ;-"f\

adanya, sehingga hanya merupakan penggungkapan fakta. Dalam hal ini

penelitian dilakukan untuk memperoleh gambaran yang sebenarnya. Jenis data
yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data skunder:
a) Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama yaitu

respon yang membutuhkan pengolahan lebih lanjut. Data ini berupa hasil



b)

3.4

wawancara yang diperoleh dari kuesioner berupa tanya jawab dengan petani
kacang tanah.

Data sekunder adalah pelengkap bagi data primer yaitu data yang diperoleh
dalam bentuk yang sudah jadi. Periode waktu data ini berupa laporan data

misalnya data keadaan wilayah Desa Tarowang dan instansi Dinas Pertanian

Kabupaten Jeneponto.

akukan melalui

data maupun

kan untuk menyediaan gambar-

gambar yang terjdi pada lokasi penelitian dengan menggunakan bukti yang

akurat dari pencatatan sumber-sumber.
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3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Analisis pendapatan dengan rumus:
Pd=TR-TC

Keterangan:

Pd = Pendapatan usaha

TR = Total revenue c
TC = Total cos //: =
/éq-,\

<

Analisis kelayakan dengan rumus:
i~ — TR

R/C ratio = Tc

Keterangan:

TR =Total revenue (Total penerimaan)

TC = Total cost (Total biaya)
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Dengan ketentuan
R/C < 1 tidak layak
R/C > 1 layak

R/C =1 impas

3.6 Defenisi Operasional

Untuk mencegah an_ dalam penelitian ini maka
diasumsikan bahwa / ihitial] S agei :\
1. Petani 4 Jail

dan siap

usahatani

6. VC (variabel cost) atau biaya variabel adalah biaya usahatani per musim
tanam yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan
dinyatakan dalam rupiah (Rp).

7. Pendapatan usahatani adalah pendapatan bersih usahatani ditambah dengan
nilai tenaga kerja dalam keluarga dan nilai input yang diusahakan sendiri oleh

petani dalam satuan (Rp)
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8. Penerimaan adalah harga jual komoditas kacang tanah dikali dengan jumlah
produksi dalam satuan (Rp).

9. Kacang tanah adalah jenis tanaman kacang-kacangan yang diusahakan oleh
petani di Desa Tarowang Kecamata Tarowang Kabupaten Jeneponto.

10. Analisis kelayakan usahatani adalah analisis yang digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam mengambilképutusan dan menilai sejaunh mana manfaat
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IV. KEADAAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis dan Topografi

Desa Tarowang merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki

batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan

4.1.3 Batas Wilayah

e Utara : Desa Allu Tarowang
e Selatan : Laut Flores
o Barat : Desa Bontorappo

e Timur : Desa Balang Baru



4.2 Potensi Sumber Daya Alam

Penggunaan lahan di Desa Tarowang secara umum meliputi penggunaan
untuk bangunan, pertanian sawah, perkebunan, rekriasi dan olahraga, perikanan
darat, dan kesuburan. Untuk lebih jelasnya pola penggunaan lahan di Desa
Tarowang dapat dilihat pada Tabel berikut .

Tabel 1. Jumlah Penggunaaan ,,A.. Desa Tarowang Kecamatan Tarowang

Kabupaten JenepontC

paling sedikit yaitu 7 ha (0,46%).

4.3 Keadaan Tanah dan Iklim

Berdasarkan data hasil analisis tanah yang didukung oleh peta jenis tanah
yang diperoleh di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan, menunjukkan

bahwa wilayah Kecamatan Tarowang termasuk Desa Tarowang didominasi oleh
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jenis tanah Mediteran dan Podsolik Merah Kuning dengan tingkat keasaman tanah
(pH) 5,0 - 7,0)

Sedangkan berdasarkan Klasifikasi iklim, secara umum wilayah Desa
Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto dipegaruhi oleh tipe klim

A berdasarkan klasifikasi Oldemen, dimana jumlah bulan basah 9 bulan/tahun,

(Anonim, 2011).

4.4 Pola Pengg

Tabel 2 menunjukkan bahwa pola penggunaan lahan pertanian di Desa

Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto didominasi oleh lahan
tegalah/kebun, yakni sebesar 86,63% dari luas wilayah yang ada, kemudian lahan
pekarangan/perumahan sebesar 5,41% dan lahan sawah 2,46 %. Sehingga

berdasarkan gambaran tersebut maka wilayah penelitian ini merupakan salah satu
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wilayah sentra jagung da kacang tanah yang berdasarkan keterangan penyuluh
pertanian dan petani setempat bahwa potensi pengembangannya banyak dilakukan

di lahan kering yakni tegalan/kebun.

45 Keadaan Penduduk

45.1 Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin

Berdasarkan data dari p tercatat jumlah penduduk di

N O O B~ W N

>60 157 279 436 9,17
Jumlah 2.140 2.615 4.755 100

Sumber : Profil Desa Tarowang, 2016
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Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah pendudukan
dengan golongan umur 50 — 59 tahun yakni sebesar 18,68%, kemudian penduduk
dengan golongan umur 40 — 49 tahun sebesar 17,25 tahun dan disusul oleh
penduduk dengan golongan umur 20 -29 tahun sebesar 15,67%. Realita Ini berarti,

bahwa penduduk di Desa Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto

merupakan penduduk denn usia yang relatif produktif, dan

diperkirakan dapat mer khususnya dalam upaya

)

o %\‘\\:i!h}.;/é L

R = "i'] ';!QEEE@}LJIM@

\ qﬁw /Ttas ke ot aik yang

Persentase

No (%)
1 33,33
2 |SD 957 20,13
3 | SLTP 1.426 29,98
4 | SLTA 713 14,99
5 | Perguruan Tinggi 74 1,56
Jumlah 4.755 100,00

Sumber : Profil Desa Tarowang, 2016
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Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk tamat Sekolah
Menengah Pertama merupakan tingkat pendidikan dengan persentase yang paling
besar (29,98%) dan tingkat pendidikan perguruan tinggi dengan persentase yang
paling kecil (1,56%). Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan
penduduk masih tergolong cukup tinggi, yang merupakan potensi pendukung

komoditi pertanian khususnya

Sumber Daya Manusia dalam peng

Kabupaten Jeneponto sebagiea : mata pencaharian dalam bidang

pertanian, di samping itu penduduk yang lain bekerja dalam perdagangan,
pegusaha dan pegawai negeri sipil. Untuk lebih jelasnya klasifikasi jumlah
penduduk berdasarkan jenis mata pencaharian secara terperinci dapat dilihat pada

Tabel 5.
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Tabel 5. Kilasifikasi Penduduk Menurut Bidang Jenis Mata Pencaharian di Desa
Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto

) ) Jumlah Persentase
No Jenis Mata Pencaharian iwa) %)
iwa 0
1 Petani 1.876 87,01
2 Buruh Tani 135 6,26
3 Pedagang 35 1,62
4 Pertukangan/B \ 2,59
5 |PNS/TNI pS MU H ' 2,59

0
\m‘hw// "

penduduk dengan jenis mata pencaharian sebagai petani merupakan kekuatan

dalam usaha pengembangan usahatani kacang tanah yang berhubungan dengan

aspek penerapan teknologi khususnya dalam penanganan pasca panen.
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4.6 Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana adalah suatu alat yang dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan,
sedangkan prasarana adalah jembatan untuk menuju tingkat sarana. Aktivitas dan

kegiatan suatu wilayah sangat tergantung dari sirkulasi perekonomian wilayah

tersebut, oleh karena itu sarana dan prasarana

4
1
1
1
1
1
5
.9 1
2 | SubSektor Tanaman Pangan

a. Penggilingan padi 5
b. Hand Taktor 2
c. Power Threser 3
d. Cangkul 37
e. Terpal 20

3 | Sarana Pendukung Teknologi Pasca Panen
a. Mesin pemipil jagung (Crown Sheler) 4
b. Mesin penggiling jagung 10
c. Mesin pengering jagung pipil (drayer) 2

Sumber : Profil Desa Tarowang, 2016
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden
Petani dalam mengelola usahataninya juga dapat menetapkan atau

menentukan alternative yang ingin diusahakan pada setiap bidang lahannya.

Namun demikian pula seorang Iepas dari faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi usahataninya asponden meliputi: umur, tingkat

2rsentase (%)
3342 21,74
43 - 52 8 34,78
53 - 62 7 30,43
> 63 3 13,04
Jumlah 23 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017
Tabel 7 diketahui bahwa umur responden pada usia 33 - 42 tahun sebanyak 5

orang (21,74%), usia 43 — 52 tahun sebanyak 8 orang (34,78%), usia 53 — 62



tahun sebanyak 7 orang (30,43%) dan kemudian yang terendah umur 63 tahun ke
atas sebanyak 3 orang (13,04%). Mengamati kelompok umur pada tabel 7 dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden tergolong dalam Usia produktif
biasanya menandakan bahwa responden mempunyai kemampuan menerapkan

usahatani kacang tanah melalui proses penyuluhan yang diberikan penyuluh agar

petani kacang tanah dapat meneragkdn,_dengan benar anjuran yang diberikan
instansi setempat

5.1.2 Pendidikan

Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%0)
SD 12 52,17
SMP 7 30,43
SMA 3 13,04
DIPLOMA 1 435
Jumlah 23 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017
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Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden SD sebanyak
12 orang (52,17%), dan Diploma sebanyak 1 orang (4,35%). Hal ini akan
berpengaruh terhadap tingkat penerapan petani responden dalam melakukan
usahatani kacang tanah. Jika melihat kenyataan berdasarkan Tabel 7, bahwa

responden yang mempunyai tingkat pendidikan rendah yang masih menonjol pada

petani kacang tanah. Namu n, formal bukan satu-satunya faktor yang

\v erapkan teknologi, tetapi juga

menyebabkan petani tah

kebutuhan keluarganya. “Hal=ini—akai-berakibat pada rendahnya tingkat
kesejahteraan keluarga, karena di satu sisi sumber pendapatan yang terbatas
sebagai akibat dari keterbatasan kepemilikan sumberdaya, dan disisi lain anggota
keluarga yang ditanggung jumlahnya besar berimplikasi pada besarnya pula biaya

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
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Tabel 9 Tanggungan Keluarga Petani di Desa Tarowang Kecamatan Tarowang
Kabupaten Jeneponto

Tanggungan Keluarga Jumlah (orang) Persentase (%)
1-2 5 21,74
3-4 14 60,87
5-6 4 17,39
Jumlah 23 100,00

Sumber: Data primer setel
Tabel 9 ]

NS MUH~H4
responden terh @ v
p /fq- WNKASS 4 %

kemudian/l 5 “‘7&
\\x‘ﬂl? //"

4""‘%“‘&*\# kel '“}’;_;f 'f_‘f:.."' fin "'f
=

anggungan keluarga petani

usaha tani. "<
pengalaman ye DENS ehgalai ukup besar akan
berkembang suatu keterampila dalam menentukan cara yang lebih

tepat untuk usahatani kacang tanah secara efektif dan efisien. Lebih jelasnya

pengalaman responden dapat disajikan pada Tabel 10 berikut ini
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Tabel 10 Pengalaman Petani di Desa Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten

Jeneponto
Pengalaman Petani (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
15-24 11 47,50
25-34 8 35,00
3544 3 17,50
=45 1 4,35
Jumlah 23 100,00
Sumber: Data primer setel
Tabel 10 ni responden tertinggi
adalah 15 dari 45 tahun
* &
seba esponden
be 3 é ahatani
i
san gaq. a lan petani
dala ani kacaf _ ¢ i engetahui
=
infor
L]
5.1.5 LUt AY
Lu i wa makin luas
oy
lahan yang di I petani. Hal ini
disebabkan peta i “‘adalah petani yang

mempunyai kemampuan ekonomi dibanding dengan petani yang memiliki lahan
yang kurang luas. Di daerah pedesaan seorang petani yang memiliki lahan yang
luas secara otomatis memiliki status sosial yang lebih tinggi dibanding dengan
yang memiliki luas lahan yang kurang luas. Klasifikasi luas lahan responden yang

mengikuti dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Luas Lahan Desa Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten

Jeneponto
No Luas Lahan Jumlah Persentase
(ha) (orang) (%)

1 0,25-0,34 9 39,13
2 0,35-0,44 6 26,09
3 0,45-0,54 3 13.04
4 >0,55 5 21,74
Jumlah A 100,00

Sumber : Data primer yang telah

Pembiayaan usaha tani biasa kita kenal ada dua biaya yaitu biaya tetap
dan biaya tidak tetap. Biaya tetap besarnya tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya
produksi yang dihasilkan, sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya yang besar
kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh.

Biaya adalah nilai dari semua korbanan atau input ekonomis yang

diperlukan dan dapat diukur untuk menghasilkan suatu produk. Semakin banyak
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faktor produksi yang digunakan (hingga batas kebutuhan batas optimum) maka
tanaman akan menghasilkan produksi yang maksimal.

Biaya biasa dipergunakan untuk mengetahui pendapatan yang diterima
petani pada usahataninya. Pada analisis ini akan hitung biaya dan pendapatan

usaha kacang tanah.

Produksi adalah suatu proses.
nilai barang tersebut berts -'/ eftpa terdiri dari barang atau jasa
yang digunakan _da 6 p.\s MUH.:"'[ \ barang atau jasa yang
di hasilkan -/’%"6 .KAS

/ shui selisih
vy

Y
\ tﬁ%ﬁr /)
o= \TLLLLL AT
Cuks V2 ?té\-qr]il!ﬂ’w o % aya yang
PR RS -
5 ?"'"tr? Ahiaraan. We nencapatan ini

engubah input menjadi output sehingga

all

selama proses
penjualan  hasil

itung dalam jangka

waktu satu tahun pemeliharaan (365 hari).

5.2.1 Biaya Produksi Usahatani Kacang Tanah
Biaya produksi pada usahatani kacang tanah merupakan biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam kegiatan usaha petani selama satu tahun. Biaya produksi sangat

menentukan dari kegiatan usaha petani yang dilakukan karena hal ini
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mempengaruhi hasil pendapatan yang di peroleh oleh petani Faktor biaya dalam
suatu usahatani kacang tanah merupakan salah satu faktor yang perlu mendapat
perhatian bagi setiap pelaku usaha atau pelaku ekonomi termasuk petani kacang
tanah. Adapun biaya-biaya produksi yang ada pada usaha tani kacang tanah di

Desa Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto antara lain

A. Biaya Tetap

Biaya tetap merupa ;o/\r atkan oleh petani-peternak yang
sifatnya tetap tig / p.c?-‘ MUH'F[ U\ si,atau dengan kata lain
jumlah bi /. g }‘MKASS 4 45 \ jumlah ternak

' /*‘ ‘I'hf/ '

. 20.870

c. Skop 211.304

d. Parang 54.783

e. Sabit 34.239

f. Sprayer 62.500
Jumlah 477.609

2 Pajak 0,16695
Total Biaya Tetap (Rp) A477.775

Sumber : Data Primer diolah, 2017
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a). Penyusutan Peralatan

Pada penyusutan peralatan dalam usaha tani kacang tanah diperoleh biaya
rata-rata pada penyusutan alat dalam usahatani kacang tanah Rp 477.609. Hal ini
dikarenakan petani menggunakan peralatan pada usaha tani sesuai dengan besar

kecilnya usaha yang dimiliki, semakin besar usaha yang dimiliki maka semakin

besar pula biaya yang dikeluarkéi suntuk membeli peralatan begitu pula

sebaliknya.

al biaya tetap yang dikeluarkan
oleh responden petani kacang tanah yaitu Rp 477.775. Hal ini disebabkan bahwa
kepemilikan lahan usaha kacang tanah masih tergolong kecil, sehingga pajak yang

dikeluarkan tidak terlalu besar.
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B. Biaya Variabel

Selain biaya tetap ada juga biaya variabel yang dikeluarkan oleh responden
pada usahatani kacang tanah di Desa Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten
Jeneponto, berupa biaya benih, biaya pupuk, biaya herbisida dan tenaga kerja.

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan bertalian dengan produksi yang

saat panen.
Benih yanc¢ Gu r d 3 £ arietas lokal.
Total benih% di g e 3 sa Tarowang Yyaitu

1.060, rata-rate g, *0EMV/Orang: e da usahatani kacang

b. Pupuk Urea

Pupuk Urea adalah pupuk kimia mengandung Nitrogen (N) berkadar tinggi.
Unsur Nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan tanaman. Pupuk urea
berbentuk butir-butir kristal berwarna putih. Pupuk urea dengan rumus kimia NH2

CONH2 merupakan pupu yang mudah larut dalam air dan sifatnya sangat mudah
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menghisap air (higroskopis) karena itu sebaiknya disimpan di tempat yang kering
dan tertutup rapat Total penggunaan pupuk Urea dari 23 petani responden di Desa
Tarowang masing-masing 2580 kg, rata-rata penggunaan pupuk Urea/orang yaitu

112 Kg..

c. Herbisida Roundup 486 SL

\ sehingga herbisida ini

: *"ﬁ'f. ;iﬂgg’;ﬂﬂ» ‘Relmdup 486 SL adalah

‘9 ! W‘q‘ \* ang tanah di
lie
N@;L il f#{;

"¢ 'l.

f. Total Biaya Variabel

Pada total biaya variabel dapat diperoleh dari hasil jumlah biaya usahatani
kacang tanah. Adapun total biaya yang dikeluarkan dapat dilihat rata-rata
berdasarkan pada kepemilikan lahan yang ada yaitu sebesar Rp 1.727.261/musim

tanam.
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5.2.2 Penerimaan Usahatani Kacang Tanah

Total penerimaan pada usahatani kacang tanah yang dilakukan oleh petani
sebesar Rp. 190.400.000-, per musim tanam. Sedangkan rata-rata penerimaan
pada usahatani kacang tanah sebesar Rp 8.278.261, per musim tanam. Adanya

perbedaan besarnya penerimaan di setiap skala kepemilikan lahan disebabkan oleh

perbedaan besarnya populasi kacng ditanam oleh masing-masing

I dinyatakan bahwa
pendapatan petani adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya yang
dikeluarkan selama melakukan kegiatan usahanya. Adapun besarnya pendapatan
petani pada usaha tani kacang tanah di Desa Tarowang Kecamatan Tarowang

Kabupaten Jeneponto, dapat dilihat pada tabel 14 berikut:
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Tabel 14. Rata-Rata Penerimaan, Biaya Total dan Pendapatan Usahatani Kacang
Tanah di Desa Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto

No Uraian (Rp)/ per musim tanam
1. |Penerimaan
e Rata -rata
Kacang Tanah 8.278.261

2 |a. Biaya Variabel

e Benih Varietas Kanci 616.652
e Pupuk Urea 201.193
e Herbisida R 341.739
608.696

1.769.000

Rp 5.843.826 / musim tanam.

Berdasarkan Tabel 14 analisis R/C Ratio pada usahatani kacang tanah di
Desa Tarowang menguntungkan karena nilai R/C Ratio pada usahatani kacang
tanah sebesar Rp. 3,40. Berdasarkan kriterinya nilai R/C Ratio lebih dari satu
berarti suatu usahatani menguntungkan. Nilai tersebut memberikan arti bahwa

setiap pengeluaran sebesar 1 akan memberikan penerimaan sebesar 3,42
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang analisis pendapatan usahatani

kacang tanah di Desa Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto,

maka dapat disimpulkan bahwa. Rata*rata pendapatan responden dalam usahatani
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

I. ldentitas Petani:

Jumlah
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I11. Penggunaan Sarana Produksi

1. Penggunaan Bibit

. Bibit Harga
No Jenis tanaman
(kg) (Rp)
1 Kacangtanah | .............. | .o
Jumlah
2. Penggunaan Obat-obatan
No | Jenis obat-o rga
1 ... 3
2 ] A ,
o F R
3 : ',-f, T
N
1
. Y
. ]
c. AL A \-
2 | Organ
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4. Biaya Produksi Tunai Tanaman

No | Jenis Kegiatan Jumlah Waktu Upah kerja | Jumlah

(orang) kerja (hari) (Rp) Upah (Rp)
1. | Pengolahanlahan | ............. | oo | i | e
2. | Penanaman | o | [
3. | Pemeliharaan | ... | | |
4. [Panen | | e | e | e
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Lampiran 2. Identitas Responden Di Desa Tarowang Kecamatan Tarowang
Kabupaten Jeneponto

luas
umur lahan | Pendidikan | Pengalaman | Tanggungan

No Nama (thn) (ha) (thn) (thn) (org)
1 | Siaran Dg Nassa 50 0.25 SD 20 4
2 Hasan 65 0.35 SD 30 3
3 Tappa 57 SD 32 3
4 H. Nompo 70 SD 46 4

Sangkala Dg

Kulle 20 6
Sirajuddin /- 3
4
4
4
4
/ 4
LS s 3
..’.-.;ﬂﬁ S e 3
Tﬂﬁj 4
,,. 6
2
2
2
1
3
5
nade 1
23 | Muhammadong 38 5
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Lampiran 3. Penerimaan Kacang Tanah Selama Semusim

Produksi Harga Penerimaan

Responden | Luas Lahan (ha) (kg) (Rp/kg) (Rp)
1 0.25 300 17.000 5.100.000
2 0.35 450 17.000 7.650.000
3 0.50 650 17.000 11.050.000
4 0.60 725 17.000 12.325.000
5 0.25 A 375 17.000 6.375.000
6 0.30 0 17.000 6.800.000
7 o 30 ‘...--' 125~ 17.000 7.225.000
8 N 8% n.000 5.525.000
9

ﬁ_kll-:‘ ‘“""'"'JEI&, W00 10.625.000

.,,a‘ AnKASE Ea (L7000, 8.500.000

B 17000 | 50%.5.100.000

1[1825)0 1 17,000+

Wx‘mn.” 7 000 2

\ = 7.820.000
‘ ‘Q '"

, ..h 0.000

* 925.000

f. .000

T J 10.000

_ 7 | % 5.100.000

2 | ; 77000 17.000 ¢~/ 11.900.000

)00 /11.050.000

5.525.000

23 12.580.000
Jumlah 190.400.000
Rata rata 8.278.261
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Lampiran 4 Biaya tetap dalam penyusutan alat cangkul usahatani kacang tanah

Luas Jumlah Nilai Umur
Responde | Lahan | Cangkul | Nilai Baru | sekarang | Ekonomi NPA
n (ha) (unit) (Rp) (Rp) s (thn) (Rp)
1 0.25 2 168.000 88.000 2 80.000
2 0.35 2 168.000 88.000 2 80.000
3 0.50 3 252.000 132.000 2| 120.000
4 0.60 3 2.000 132.000 2| 120.000
5 0.25 2 /“’«rg 88.000 2 80.000
6 0.30 2 | 168.000 2|  80.000
7 0.30 2 80.000
8 2 80.000
9 2| 120.000
2 80.000
80.000

/

30.000

120.000
80.000
80.000

120.000

120.000
80.000

120.000

e e ey ot N 2.160.00
Jumlah 54 4.536.000 | 2.376.000 0

Rata rata 0.39 2.35 197.217 103.304 2 93.913
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Lampiran 5 Biaya tetap dalam penyusutan alat linggis usahatani kacang tanah

Jumlah

Rata rata

o
T
=,

i
1O
) | e

O]

i

Luas | Jumlah Nilai Nilai Umur
Lahan | Linggis Baru sekarang | Ekonomis

Responden (ha) (unit) (Rp) (Rp) (thn) NPA (Rp)
1 0.25 1 50.000 20.000 2 15.000
2 0.35 1 50.000 20.000 2 15.000
3 0.50 2 100.000 40.000 2 30.000
4 0.60 2 100.000 40.000 2 30.000
5 0.25 1 20.000 2 15.000
6 0.30 1 2 15.000
7 0.30 2 15.000
8 2 15.000
9 2 30.000
2 15.000

15.000

480.000

20.870
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Lampiran 6. Biaya Tetap dalam penyusutan alat skop usahatani kacang tanah

Luas Jumlah Nilai Nilai Umur

Lahan skop Baru sekarang | Ekonomis
Responden (ha) (unit) (Rp) (Rp) (thn) NPA (Rp)
1 0.25 2 300.000 | 120.000 2| 180.000
2 0.35 2 300.000 | 120.000 2| 180.000
3 0.50 2 450.000 | 180.000 2| 270.000
4 0.60 2 450.000 | 180.000 2| 270.000
5 0.25 2 000 | 120.000 2| 180.000
6 0.30 2 120.000 2| 180.000
7 0.30 .000 2| 180.000
8 0.25 2| 180.000
9 - 2| 270.000
10 2| 180.000
11 & 180.000
180.000
" - .000
80.000
> 180.000
_ 180.000
— 1\, - 270.000
1 180.000
1 S 180.000
20 270.000
21 5 00 A 270.000
22 1 180.000
23 . /2| 270.000
Jumlah . | 46| 4.860.000
Rata rata | 2| 211304
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Lampiran 7. Biaya tetap dalam penyusutan alat parang usahatani kacang tanah

Luas Jumlah Nilai Nilai Umur

Lahan Parang Baru sekarang | Ekonomis NPA

Responden (ha) (unit) (Rp) (Rp) (thn) (Rp)
1 0.25 1 60.000 20.000 2 20.000
2 0.35 1 60.000 20.000 2 40.000
3 0.50 2 120.000 |  40.000 2 80.000
4 0.60 2 40.000 2 80.000
5 0.25 1 20.000 2 40.000
6 0.30 Al 20.000 2| 40.000
7 0.30 ) 2 40.000
8 2 40.000
9 2 80.000
2 40.000
40.000

40.000
80.000
40.000

40.000

40.000

80.000

80.000

40.000

80.000

80.000

40.000

80.000

1.260.000

Jumlah 3.9 H‘*_ﬂ“« 120.000_..-640:000+
Rata rata 0.39 1.39 83.478 27.826

2 54.783
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Lampiran 8. Biaya tetap dalam penyusutan alat sabit usahatani kacang tanah

Jumlah Nilai Nilai Umur

Luas Lahan Sabit Baru sekarang | Ekonomis | NPA

Responden (ha) (unit) (Rp) (Rp) (thn) (Rp)
1 0.25 1 40.000 15000 2| 12.500
2 0.35 1 40.000 15.000 2| 25.000
3 0.50 2 80.000 30.000 2| 50.000
4 0.60 2 80.000 30.000 2| 50.000
5 0.25 40.000 15.000 2 | 25.000
6 0.30 0 15.000 2 | 25.000
7 0.3 15.000 2| 25.000
8 5.000 2| 25.000
9 i 0 2| 50.000
10 . 2 | 25.000
2 | 25.000
: 2| 25.000
2 | 50.000
Y~ 2 | 25.000
— 40. 2| 25.000
= C 2| 25.000
1 s of | 2] 50.000
18 : 2 | 50.000
19 - A 2 | 25.000
20 0 2| 50.000
21 - 2| 50.000
22 P 000 2| 25.000
23 000 2| 50.000
Jumlah ~8. : .000 46 | 787.500
Rata rata 0.39 1.39 55.652 20.870 2| 34.239
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Lampiran 9 Biaya Tetap dalam penyusutan alat sprayer usahatani kacang tanah

Responden

Luas
Lahan
(ha)

Jumlah
Sprayer
(unit)

Nilai
Baru
(Rp)

Nilai
sekarang
(Rp)

Umur
Ekonomis
(thn)

NPA
(Rp)

1

0.25

1

450.000

200.000

62.500

0.35

450.000

200.000

62.500

0.50

450.000

200.000

62.500

0.60

450.000

200.000

62.500

0.25

e

0.30

0.30

OIo|INoOOjO|bh|lwWw|N

=
o

1

18
19
20
21
22

23

Jumlah

Rata rata

0.39

1.00

450.000

200.000

62.500

0

200.000

62.500

00.000

62.500

00

62.500

62.500

62.500

R R R AR R R R LR R

62.500

62.500

62.500

62.500

62.500

62.500

62.500

62.500

62.500

62.500

62.500

62.500

Al DDA

62.500

0

O
N

1.437.500

450.000

200.000

o

62.500
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Lampiran 10 Biaya tetap berupa pajak usahatani kacang tanah

Luas Lahan Pajak
Responden (ha) (Rp/tahun)

1 0.25 160.000
2 0.35 160.000
3 0.50 180.000
4 0.60 180.000
5 0.25

6 0.30

7

8

9

Jumlah

Rata rata
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Lampiran 11. Total Biaya Tetap Pada Usahatani Kacang Tanah
Cangkul | Linggis Skop Parang Sabit Sprayer Pajak Jumlah
Responden | (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1 80.000 | 15.000 | 180.000 | 20.000 | 12.500 | 62.500 | 160.000 | 545.000

2 80.000 | 15.000 | 180.000 | 40.000 | 25.000 | 62.500 | 160.000 | 577.500

3 120.000 | 30.000 | 270.000 80.000 50.000 62.500 180.000 822.500

4 120.000 | 30.000 | 270.000 | 80.000 | 50.000 | 62.500 | 180.000 | 822.500

5 80.000 | 15.000 | 180.000 | 4o0. 25.000 | 62.500 | 160.000 | 577.500

6 80.000 | 15.000 | 180.000 25.000 | 62.500 | 160.000 | 577.500

7 80.000 | 15.000 | 180. 62.500 | 160.000 | 577.500

8 80.000 | 15.000 62.500 | 160.000 | 577.500

9 120.000 | 30.00 0 180.000 822.500
10 80.000 1 160.000 577.500
11 80.000 60.000 | 577.500
12 80.0 00 577.500
13 12 822.500
14 80.0 6 0 | 577.500
15 80.0 Belc) : 000 | 577.500
16 80.00 J 25'._ 00 577.500
17 120.000 000 | 822500
18 80.000\ \ .000 | 672.500
19 80.000 000 160.000 | 577.500
20 120.000 0 80.000 | 822.500
21 120.000 ‘Q . 0 180.000 | 822.500
22 80.000 | 15, - 160.000 | 577.500
23 120.000 | 30. 180.000 822.500

Jumlah | 2.160.000 | 480. 0 | 3.840.000 | 1.530.5000

Ratarata | 93.913 | 20.870 { 0,16695 | 665.435
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Lampiran 12 Biaya Variabel pada benih Kancil dalam usahatani kacamg tanah

Luas Lahan | benih Harga

Responden (ha) (kg) (Rp/kg) Nilai (Rp)
1 0.25 30 13.000 390.000
2 0.35 42 13.000 546.000
3 0.50 60 13.000 780.000
4 0.60 70 13.000 910.000
5 0.25 416.000
6 0.30 455.000
7 494.000
8
9

3000

g 1300
AT
%ﬂ"i"ﬁ-“\h a

Jumlah

Rata rata
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Lampiran 13 Biaya variabel pada pupuk Urea dalam usahatani kacang tanah

Jumlah

Rata rata

Responden | Luas Lahan (ha) | Urea(kg) | Harga (Rp/kg) Nilai (Rp)
1 0.25 60 1.800 108.000
2 0.35 100 1.800 180.000
3 0.50 150 1.800 270.000
4 0.60 160 1.800 288.000
5 0.25 60 1.800 117.000
6 1.800 198.000
7 180.000
8 126.000
9 270.000

216.000

108.000

126.000

288.000
288.000
108.000

306.000

4.644.000

201.913
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Lampiran 14 Biaya variabel pada herbisida Roundup dalam usahatani
kacang tanah

Luas Lahan Roundup Harga
Responden (ha) (Itr) (Rp/ltr) Nilai (Rp)
1 0.25 3 60.000 180.000
2 0.35 5 60.000 300.000
3 0.50 7 60.000 420.000
4 0.60 10 60.000 600.000
5 0.25 60.000 180.000
6 360.000
7 300.000
8 0.000,|  180.000
9 60 0000, 480.000

22 ~/180.000
23 '/ 600.000
Jumlah MQL!—- 380.000 7.860.000

il

Rata rata 0.39 6

60.000 341.739




Lampiran 15 Biaya variabel pada tenaga kerja dalam usahatani kacang tanah

Luas Lahan

Responden (ha) Upah (Rp) | Nilai (Rp)
1 0.25 125.000 |  500.000
2 0.35 125.000 |  500.000
3 0.50 125.000 | 750.000
4 0.60 125.000 | 750.000
5 0.25 125.000 | 500.000
6 0.30 125.000 | 500.000
7 0.30 125.000 |  500.000
8 : 1.125.000 | 500.000
9 750.000
"\\ 750.000

Jumlah

Rata rata

500.000
; 00.000
_‘;g’r - 750,000
1125000 | / 500.000
25.000/  750.000
14.000.000
608.696




Lampiran 16 Total Biaya variabel dalam usahatani kacang tanah

Upah

Benih Pupuk Herbisida Tenaga
Responden (Rp) (Rp) (Rp) kerja (Rp) | Jumlah (Rp)
1 390.000 108.000 180.000 500.000 | 1.178.000
2 546.000 180.000 300.000 500.000 | 1.526.000
3 780.000 270.000 420.000 750.000 | 2.220.000
4 910.000 288.000 600.000 750.000 | 2.548.000
5 416.000 117.0 180.000 500.000 | 1.213.000
6 455.000 00 500.000 | 1.513.000
7 494.0007 500.000 | 1.474.000
8 390+ 00.000 | 1.196.000
9 00 | 2.345.000
10 1.830.000
.204.000
: 8.000
’ 15.000
(et .583.000
62 360. .490.000
: 7N/ 2HD: 1.615.000
1 i 2.402.000
18 1.458.000
19 2 | d 1.187.000
20 .0 2.824.000
21 - 0| 2.423.000
22 00 1.204000
23 A L .000 | 2.631.000
Jumlah |1 . : 0.000 | 40.687.000
Rata rata 616652 201.913 341.739 608.696 | 1.769.000
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Lampiran 17 Total biaya tetap dan biaya variabel dalam usahatani kacang tanah

Luas Lahan Total Biaya Total Biaya Total biaya
Responden (ha) Tetap (Rp) Variabel (Rp) (Rp)

1 0.25 545.000 1.178.000 1.723.000
2 0.35 577.500 1.526.000 2.103.500
3 0.50 822.500 2.220.000 3.042.500
4 0.60 822.500 2.548.000 3.370.500
5 0.25 77.500 1.213.000 1.790.500
6 0.30 00 1.513.000 2.090.500
7 0.30 1.474.000 2.051.500
8 0. 196.000 1.773.500
9 00 3.167.500
10 - 2.407.500
11 . 1.781.500
85.500
\ 500
) ! 5 60.500
s 67.500
. 00-1 192.500
7 | 224,500
1 ' 2.130.500
19 1.764.500
20 3.646.500
21 - 3.245.500
22 1.781.500
23 - . 3.453.500
Jumlah ~ . 0 55.992.000
Rata rata .000 2.434.435
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Lampiran 18 Pendapatan usahatani kacang tanah

Jumlah

Rata rata

-

W
4

i =
26050000,
p:-ﬂi-

! f‘hﬁ

o =

Luas Lahan Penerimaan Total Biaya
Responden (ha) (Rp) (Rp) Pendapatan (Rp)
1 0.25 5.100.000 1.723.000 3.377.000
2 0.35 7.650.000 2.103.500 5.546.500
3 0.50 11.050.000 3.042.500 8.007.500
4 0.60 12.325.000 3.370.500 8.954.500
5 0.25 6:375.000 1.790.500 4.584.500
6 0.30 /\'n._j 2.090.500 4.709.500
7 5 2.051.500 5.173.500
8 3.751.500
9 7.457.500
6.092.500
3.318.500
3.639.500
1 7.062.500

0= [5.659.500

| 5.242.500

*

| 6.732.500
| 7655500

| 5.179.500

3.335.500

8.253.500

7.804.500

3.743.500

9.126.500

134.408.000

5.843.826
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Lampiran 19

Dokumentasi Penelitian

s i;‘:l: ¥ s : i&‘f\»
uS TAKA AN ot

T T R

Gambar 2 Wawancara dengan Petani Kacang Tanah
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Gambar 4 Proses Penyortiran Kacang Tanah
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Gambar 6 Petani Kacang Tanah
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